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adopsi awal dan niat berkelanjutan penggunaan, sehingga penting untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan penggunaan E-
Wallet. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi niat berkelanjutan penggunaan E-Wallet serta menguji
Kata Kunci: E-wallet, Generasi_Z,  peran kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi pada Generasi
Niat_Berkelanjutan Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel
sebanyak 200 responden mahasiswa pengguna E-Wallet yang dipilih
menggunakan teknik convenience sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui  kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Structural

Keywords: E-wallet, Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 3. Hasil
Generation_Z, Intention_to penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, kegunaan yang
_Continue_using dirasakan, dan reward berpengaruh positif terhadap niat berkelanjutan

penggunaan E-Wallet. Kemudahan penggunaan dan kenikmatan yang
dirasakan berpengaruh tidak langsung melalui kegunaan yang dirasakan,
sedangkan reward berpengaruh langsung tanpa dimediasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa niat berkelanjutan penggunaan E-Wallet pada
Generasi Z lebih dipengaruhi oleh kemudahan, manfaat praktis, dan
insentif instan.

ABSTRACT

The rapid growth in the use of E-Wallets among Generation Z has not been
fully accompanied by consistent long-term use, as usage still tends to be
influenced by temporary promotions and incentives. This condition
indicates a gap between initial adoption and the intention to continue
using E-Wallets, making it important to examine the factors that influence
the sustainability of E-Wallet usage. This study aims to analyze the factors
that influence the intention to continue using E-Wallets and to examine the
role of perceived usefulness as a mediating variable among Generation Z.
This study uses a quantitative approach with a sample of 200 student
respondents who are E-Wallet users, selected using convenience
sampling. Data collection was conducted through questionnaires and
analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) method with
SmartPLS 3 software. The results showed that ease of use, perceived
usefulness, and rewards had a positive effect on the intention to continue
using E-Wallets. Ease of use and perceived enjoyment have an indirect
effect through perceived usefulness, while rewards have a direct effect
without mediation. These findings indicate that the intention to continue
using E-Wallet among Generation Z is more influenced by ease of use,
practical benefits, and instant incentives.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital ini mendorong perubahan perilaku masyarakat
dalam melakukan transaksi keuangan dimana semakin banyak individu yang beralih
menggunakan sistem pembayaran non-tunai (Afandi dkk., 2021). Transaksi non-tunai mulai
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diperkenalkan di Indonesia sejak awal tahun 2000-an, namun penerapannya secara luas baru
benar-benar terasa satu hingga dua dekade setelahnya, terutama setelah dipercepat oleh
pandemik COVID-19 (Eliza dkk., 2024). Salah satu bentuk layanan keuangan yang
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir adalah Financial Technology (FinTech). Di
antara berbagai jenis fintech, layanan keuangan yang paling umum digunakan saat ini, salah
satunya berupa dompet digital atau Electronic Wallet (Anjani dkk., 2022).

E-wallet merupakan salah satu inovasi sistem pembayaran digital yang memberikan
kemudahan dalam melakukan berbagai jenis transaksi keuangan (Jumawan dkk., 2024).
Layanan ini memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran produk belanjaan, jasa
transportasi, pembelian makanan dan minuman, serta transfer saldo antar pengguna secara
fleksibel, kapan saja dan di mana saja, dengan memanfaatkan ponsel pintar dan mekanisme fop-
up saldo (Afista dkk., 2024). Selain itu, E-wallet memiliki keunggulan merekam atau mencatat
riwayat transaksi, baik pemasukan maupun pengeluaran secara real-time (Taufik dkk., 2024).
Pencatatan transaksi digital ini memungkinkan pengguna memantau arus kas (cash flow) secara
lebih akurat, sehingga dapat membantu dalam mengelola keuangan pribadi dan merancang
anggaran secara lebih terstruktur (Herwinda & Putuhena, 2025). Selain itu, sistem E-wallet juga
membantu mengurangi risiko beredarnya uang palsu serta menghilangkan kekhawatiran terkait
pengembalian uang, karena transaksi dilakukan secara digital dengan nominal yang sesuai
kebutuhan (Arini dkk., 2024). Keunggulan dan efisiensi yang ditawarkan e-wallet tersebut tidak
hanya mengubah pola transaksi masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
nilai penggunaan uang elektronik di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Uang Elektronik

Tahun Uang Elektronik | Perubahan | Pertumbuhan
(Miliar Rp) (YoY) (%)

2019 6,143 - -

2020 7,893 +1,750 28,5%

2021 11,112 +3,219 40,8%

2022 10,606 —0,506 —4,6%

2023 12,389 +1,783 16,8%

2024 14,205 +1,816 14,7%

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1, nilai uang elektronik meningkat dari Rp6,143 miliar pada tahun
2019 menjadi Rp14,205 miliar pada tahun 2024, atau mengalami kenaikan sekitar 131,2%.
Perkembangan uang elektronik menunjukkan peningkatan yang signifikan secara keseluruhan,
namun pertumbuhannya bersifat fluktuatif dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat dari penurunan
nilai uang elektronik dari Rp11,112 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp10,606 miliar pada tahun
2022, lalu kembali meningkat menjadi Rp12,389 miliar pada tahun 2023 dan Rp14,205 miliar
pada tahun 2024. (Bank Indonesia, 2025).

Fenomena fluktuasi tersebut relevan dengan perilaku konsumsi Generasi Z yang
cenderung dinamis, adaptif terhadap teknologi, serta sensitif terhadap insentif jangka pendek
seperti promosi dan cashback. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet
belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai kebiasaan transaksi jangka panjang, melainkan
masih dipengaruhi oleh faktor situasional (Taufik dkk., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan penggunaan e-wallet tidak secara otomatis mencerminkan adanya niat
berkelanjutan dari pengguna. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji faktor-faktor seperti
kemudahan penggunaan, kenikmatan yang dirasakan, kegunaan yang dirasakan, dan reward
dalam membentuk niat berkelanjutan penggunaan e-wallet pada Generasi Z.
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Kemudahan penggunaan atau Perceived Ease of Use (PEOU) merujuk pada persepsi
pengguna mengenai sejauh mana suatu sistem atau teknologi dapat dipahami dan digunakan
dengan mudah tanpa memerlukan upaya yang besar serta tanpa menghadapi kendala teknis.
Kemudahan tersebut memiliki peran penting dalam membentuk niat berkelanjutan penggunaan
E-wallet, karena pengguna yang merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem cenderung mempertahankan penggunaan teknologi tersebut dalam jangka
Panjang (Wicaksana dkk., 2025). Kumar dkk. (2024), Laksmita dkk. (2021), Olivia & Marchyta
(2022) menyatakan kemudahan penggunaan terbukti berpengaruh terhadap niat pengguna untuk
terus menggunakan E-wallet. Ketika pengguna merasa bahwa E-wallet mudah dioperasikan,
mereka cenderung akan mempertahankan sebagai alat transaksi di masa mendatang. Namun,
hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Novira dkk. (2024), Tekagnetha & Rodhiah
(2020), yang menunjukkan bahwa kemudahan pengguna tidak berpengaruh terhadap niat
berkelanjutan penggunaan E-wallet.

Selain kemudahan penggunaan, kenikmatan yang dirasakan atau Perceived Enjoyment
(PEJ) juga berperan penting dalam pengguna untuk terus menggunakan E-wallet. Kenikmatan
yang dirasakan menimbulkan respon emosional yang dapat memperkuat niat seseorang untuk
terus menggunakan E-wallet (Fitriati dkk., 2024). Selain itu, ketika seorang konsumen memiliki
motivasi intrinsik, ia cenderung mengulangi perilaku yang sama untuk merasakan kembali
kesenangan, kepuasan, serta pengalaman positif terkait kualitas pengelolaan keuangan yang
telah dirasakan (Damanik dkk., 2022). Namun demikian, berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang bervariasi atau tidak konsisten. Damanik dkk. (2022) menemukan
bahwa kenikmatan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat pengguna untuk terus
menggunakan E-wallet. Hal ini berbeda dengan temuan Kumar dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa kenikmatan yang dirasakan tidak berpengaruh langsung terhadap niat berkelanjutan,
tetapi hanya melalui peran mediasi dari kegunaan yang dirasakan.

Faktor lain yang turut mempengaruhi niat berkelanjutan adalah reward (RW). Reward
dalam konteks pemasaran merujuk pada berbagai bentuk manfaat seperti diskon, cashback, poin
reward, dan voucher. Sebagian besar penyedia E-wallet menawarkan bentuk imbalan semacam
ini. Kumar dkk. (2024) menyatakan bahwa reward memiliki pengaruh terhadap niat pengguna
untuk terus menggunakan E-wallet. Serupa dengan penelitian J. Huang dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa imbalan finansial sebagai bentuk reward dan manifestasi motivasi ekstrinsik
menujukkan hubunngan positif dengan niat pengguna untuk terus mengguanakan E-wallet.
Kedua temuan ini menegaskan bahwa insentif eksternal, baik secara umum maupun dalam
bentuk finansial, dapat mendorong pengguna untuk terus menggunakan layanan E-wallet.
Temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil Seridaran dkk. (2024) yang mengungkapkan bahwa
reward tidak mempengruhi niat berkelanjutan.

Kegunaan yang dirasakan atau Perceived Usefulness (PU) berperan sebagai variabel
mediasi yang menjelaskan mekanisme pengaruh faktor-faktor lain terhadap niat tersebut. Dalam
pengembangan model penelitian, kegunaan yang dirasakan diposisikan sebagai variabel
penghubung karena adanya penambahan variabel eksternal yang bersumber dari Motivational
Model. Variabel-variabel eksternal tersebut terlebih dahulu memengaruhi penilaian pengguna
terhadap kegunaan e-wallet, yang selanjutnya membentuk niat penggunaan berkelanjutan.
Sesuai penjelaskan Technology Acceptance Model (TAM) bahwa pengaruh variabel eksternal,
seperti karakteristik sistem, proses pengembangan, dan pelatihan, terhadap niat penggunaan
tidak terjadi secara langsung, melainkan dimediasi oleh kegunaan yang dirasakan (Davis, 1989;
Venkatesh & Davis, 2000).

Faktor-faktor tersebut dengan kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi telah
diteliti sebelumnya, namun masih menghasilkan temuan yang saling bertentangan, khususnya
pada konteks pengguna umum di negara berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

114


https://journal.stiem.ac.id/index.php/jureq

OO

1.~ Equilibrium: Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi eISSN 2684-9313
! Volume 15. Nomor 1. April 2026 pISSN 2088-7485
[El¥=%M https://journal.stiem.ac.id/index.php/jureq

untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan, kenikmatan yang dirasakan, dan reward
terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet dengan kegunaan yang dirasakan yang
dirasakan sebagai variabel mediasi pada Generasi Z.

TINJAUAN PUSTAKA
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) menurut Jogiyanto Hartono (2008) merupakan
model yang menjelaskan penerimaan pengguna terhadap sistem teknologi informasi yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja. TAM dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai
adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen
(1975) serta Theory of Planned Behafior (TPB) oleh Ajzen (1985), yang berfokus pada
penjelasan niat dan perilaku individu dalam menggunakan suatu teknologi.

Dalam konteks akuntansi, TAM relevan digunakan untuk memahami perilaku pengguna
terhadap penggunaan sistem keuangan digital seperti E-wallet, yang berperan dalam
mendukung efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan. TAM memiliki dua konstruk utama,
yaitu kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan. Kemudahan penggunaan diartikan
sebagai tingkat keyakinan pengguna bahwa E-wallet mudah digunakan tanpa menimbulkan
kesulitan dalam proses transaksi, sedangkan kegunaan yang dirasakan mencerminkan sejauh
mana pengguna percaya bahwa E-wallet dapat membantu meningkatkan efektivitas dan kinerja
dalam pengelolaan keuangan (Venkatesh & Davis, 2000).

Motivational Model (MM)

Motivational Model (MM) menjelaskan bahwa perilaku penggunaan teknologi
dipengaruhi oleh dorongan motivasional yang berasal dari motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Kenikmatan yang dirasakan didefinisikan sebagai manfaat instrinsik yang diperolah
melalui penggunaan teknologi, sebagaimana dirumuskan (Davis dkk., 1992) dalam
Motivational Model yang memperluas TAM. Variabel ini mengukur sejauh mana aktivitas
menggunakan sistem dirasakan menyenangkan dengan sendirinya, terlepas dari outcome
kinerja.

Reward merupakan repsentasi motivasi ekstrinsik dari Motivational Model yang
menggambarkan imbalan nyata atau benefit yang dirasakan pengguna. Berbeda dengan yang
kenikmatan yang dirasakan yang bersifat hedonis, reward memiliki karakter utilitaris karena
memberi keuntungan ekonomis atau outcome konkret. Dalam kerangka TAM yang diperluas,
reward dapat meningkatkan performance expectancy serta intention to use.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Niat Berkelanjutan Penggunaan E-wallet
dengan Kegunaan yang dirasakan sebagai Variabel Mediasi

Kemudahan penggunaan adalah persepsi pengguna bahwa suatu teknologi dapat
dioperasikan dengan mudah dan cepat digunakan (Afista dkk., 2024). Kemudahan penggunaan
juga dapat diartikan sebagai persepsi pengguna bahwa menggunakan teknologi tidak
menimbulkan kesulitan berpikir serta tidak memerlukan banyak waktu dan tenaga dalam
pengoperasiannya (Laksmita dkk., 2021). Dalam Technology Acceptance Model (TAM),
kemudahan penggunaan merupakan salah satu konstruk utama yang memengaruhi penerimaan
dan keberlanjutan penggunaan teknologi. Ketika suatu sistem layanan mudah digunakan,
pengguna juga akan lebih terdorong untuk memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia dan
cenderung memiliki minat untuk terus menggunakannya (Sholihah dkk., 2023). Sejalan dengan
temuan Laksmita dkk. (2021), Olivia & Marchyta (2022) yang mengungkapkan bahwa
kemudahan penggunaan berpengaruh langsung terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-
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wallet. Dalam TAM juga dijelaskan bahwa ketika suatu teknologi menawarkan kemudahan
dalam penggunaannya, pengguna akan merasa manfaat atau kegunaan dari teknologi tersebut
yang mendukung aktivitas sehari-harinya mereka (Taufik dkk., 2024). Sesuai dengan hasil
temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
kegunaan yang dirasakan (Fitriati dkk., 2024; Novira dkk., 2024; Pambudi dkk., 2023).

Menurut Davis (1989) kegunaan yang dirasakan merupakan sejauh mana penggunaan
suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja pengguna dalam melakukan aktivitasnya.
Sementara itu, Laksmita dkk ( 2021) menyatakan bahwa kegunaan yang dirasakan juga
mencerminkan sejauh mana pengguna meyakini bahwa teknologi dapat diterapkan dalam
kegiatan sehari-hari serta memberikan manfaat dalam mengelola E-wallet. Sebaliknya, apabila
pengguna menilai bahwa memberikan manfaat, maka akan timbul keraguan untuk
menggunakan E-wallet. Dalam TAM, kegunaan yang dirasakan merupakan konstruk utama
yang menjelaskan terbentuknya niat penggunaan teknologi. Daragmeh dkk. (2021), Kumar dkk.
(2024), Laksmita dkk. (2021) menyatakan bahwa kegunaan yang dirasakan memiliki pengaruh
terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet. Lebih lanjut Kumar dkk. (2024) menunjukan
bahwa kegunaan yang dirasakan tidak hanya berpengaruh terhadap niat berkelanjutan
penggunaan E-wallet, tetapi juga menjadi variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh
tidak langsung dari kemudahan penggunaan terhadap niat berkelanjutan penggunaanya. Oleh
karena itu, penelitian in1 mengusulkan hipotesis:

H1 : Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat berkelanjutan penggunaan
E-wallet.

H2 : Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan.

H3 : Kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat berkelanjutan penggunaan
E-wallet.
H4 : Kegunaan yang dirasakan memediasi hubungan antara kemudahan penggunaan dan

niat berkelanjutan penggunaan E-wallet.

Pengaruh Kenikmatan yang Dirasakan terhadap Niat Berkelanjutan Penggunaan E-
wallet dengan Kegunaan yang dirasakan sebagai Variabel Mediasi

Kenikmatan yang dirasakan merupakan perasaan senang yang dialami pengguna ketika
melakukan aktivitas transaksi atau menggunakan layanan tertentu (Tekaqnetha & Rodhiah,
2020). Kenikmatan yang dirasakan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi niat
penggunaan berkelanjutan karena mampu meningkatkan keinginan pengguna untuk kembali
menggunakan suatu teknologi (Nursjanti dkk., 2024). Dalam Motivational Model, kenikmatan
yang dirasakan dikategorikan sebagai motivasi intrinsik, yaitu dorongan internal yang muncul
dari kesenangan dan kepuasan yang diperoleh saat menggunakan teknologi, terlepas dari
manfaat eksternal atau imbalan tertentu (Davis dkk., 1992; Venkatesh & Davis, 2000).
Nursjanti dkk., (2024) menunjukkan bahwa kenikmatan yang dirasakan terhadap niat
berkelanjutan lebih dominan pada teknologi digital yang berorientasi pada hiburan, dengan
fokus pada pemenuhan kebutuhan hedonis dan kepuasan diri. Sejalan dengan temuan Damanik
dkk. (2022), J. Huang dkk. (2024) yang menemukan pengaruh positif antara kenikmatan yang
dirasakan dengan niat berkelanjutan penggunaan E-wallet.

Pengalaman positif yang dirasakan pengguna saat menggunakan suatu teknologi juga
dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap manfaat serta kegunaan teknologi yang
diperoleh dari penggunaannya (Nursjanti dkk., 2024). Terbukti pada penelitian Fitriati dkk.
(2024), J. Huang dkk. (2024), Kumar dkk. (2024) yang menyatakan kenikmatan yang dirasakan
memiliki pengaruh terhadap kegunaan yang dirasakan, di mana pengguna merasa bahwa
layanan tersebut telah sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan mereka dalam melakukan
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aktifitas keuangan secara digital. Selain itu, Kumar dkk. (2024) menujukkan bahwa kenikmatan
yang dirasakan tidak hanya berpengaruh langsung terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-
wallet, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui kegunaan yang dirasakan sebagai
variabel mediasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan hipotesis:

H5 : Kenikmatan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat berkelanjutan
penggunaan E-wallet

H6 : kenikmatan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan.

H7 : Kegunaan yang dirasakan memediasi hubungan antara kenikmatan yang dirasakan dan
niat berkelanjutan penggunaan E-wallet.

Pengaruh Reward terhadap Niat Keberlanjutan Penggunaan E-wallet dengan Kegunaan
yang dirasakan sebagai Variabel Mediasi

Reward merupakan bentuk penghargaan atau hadiah yang diberikan suatu teknologi
digital kepada pelanggan setelah melakukan pembelian produk atau jasa pada layanan tersebut
(Pramesti dkk., 2023). Reward mencakup insentif seperti cashback, voucher, dan poin loyalitas
yang dapat meningkatkan motivasi konsumen (Aydin & Burnaz, 2016). Dalam Motivational
Model, reward dikategorikan sebagai motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan yang muncul karena
adanya insentif atau imbalan tertentu yang mendorong individu untuk mencapai hasil yang
diharapkan (Davis dkk., 1992). Progam reward ini dibuat berdasarkan frekuensi atau jumlah
pembelian pengguna agar tetap menggunakan E-wallet (Omar dkk., 2025). Penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa reward memiliki pengaruh terhadap niat berkelanjutan
penggunaan E-wallet (Damanik dkk., 2022). Hasil tersebut sejalan dengan temuan J. Huang
dkk. (2024), Kumar dkk. (2024) bahwa semakin banyak reward yang diberikan, maka semakin
besar kecenderungan pengguna untuk terus menggunakan E-wallet.

Dalam konteks penerimaan teknologi, reward tidak hanya berfungsi sebagai dorongan
eksternal, tetapi juga mampu menumbuhkan keyakinan pengguna bahwa penggunaan E-wallet
memberikan manfaat nyata dan bernilai tambah dalam aktivitas transaksi (Aydin & Burnaz,
2016). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kumar dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
reward berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan, di mana semakin tinggi reward
yang diterima pengguna, maka semakin besar pula persepsi pengguna terhadap kegunaan yang
dirasakan. Selain itu Kumar dkk. (2024) juga menunjukan reward tidak hanya berpengaruh
langsung terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet, tetapi juga memiliki pengaruh tidak
langsung melalui kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, penelitian
ini mengusulkan:

HS8 : Reward berpengaruh positif terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet.
H9 : Reward berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan.

H10 : Kegunaan yang dirasakan memediasi hubungan antara reward dan niat berkelanjutan
penggunaan E-wallet.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat
digambarkan melalui kerangka konseptual berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei berbasis pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui instrumen kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Universitas
Jendral Soedirman, Universitas Islam Negeri Prof. Saifudin Zuhri, dan Universitas Telkom
Purwokerto yang tergolong dari Generasi Z dengan rentang usia 17-28 tahun, serta merupakan
pengguna E-wallet. Universitas-universitas tersebut dipilih karena merupakan perguruan tinggi
dengan jumlah mahasiswa yang relatif besar di wilayah Purwokerto, sehingga memudahkan
proses pengumpulan data serta sesuai dengan karakteristik penelitian terkait penggunaan e-
wallet.

Kenikmatan yang Pt H7(H kegunaan yang
L yang L He » )
dirasakan (PET) +} dirasakan (PU)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan
pendekatan convenience sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kemudahan akses
dan ketersediaan responden untuk berpartisipasi. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
mengacu pada pendekatan 10 times rule of thumb yang dikemukakan oleh Hair dkk. (2011),
yaitu jumlah sampel minimal sebesar 10 kali jumlah structural terbanyak dalam model
penelitian, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 40 responden. Penelitian ini
melibatkan 200 responden untuk memastikan ukuran sampel berada di atas batas minimum
yang disarankan, sehingga meningkatkan stabilitas estimasi dan kekuatan analisis model.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form yang disebarkan
melalui media sosial dan aplikasi pesan instan, seperti WhatsApp dan Instagram, selama periode
juni hingga oktober. Penyebaran kuesioner dilakukan secara luas kepada individu yang
memenuhi kriteria penelitian, dan proses pengumpulan data dihentikan setelah jumlah
responden yang terkumpul memenuhi kebutuhan analisis model penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis komponen varian dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). SEM-PLS
digunakan untuk menguji dan menjelaskan hubungan antar variabel laten, termasuk menguji
pengaruh langsung maupun tidak langsung. Pengujian ini mencakup analisis outer model dan
inner model. Outer model akan dikatakan valid jika nilai setiap pengujian validitas convergent
menggunakan loading factor (>0,70) dan AVE (>0,50), serta realibilitas dengan composite
reliability (> 0,70). Validitas diskriminan dengan Fornell-Larcker (akar AVE > korelasi antar
konstruk) (Hair dkk., 2014). Pengujian inner model dianalisis menggunakan R-Square (0,75
kuat, 0,50 sedang, 0,25 lemah). Model fit untuk SRMR (< 0,08). Uji hipotesis dilakukan dengan
bootstrapping, yaitu hubungan antarvariabel dianggap signifikan jika t-statisik >1,96 dan p-
value ( < 0,05) (Hair dkk., 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden yaitu perempuan yang tergolong dari
Generasi Z, dengan proporsi terbesar dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Sebagian
responden telah menggunakan E-wallet selama lebih dari tiga tahun yang lalu dan memiliki
frekuensi penggunaan yang tergolong sering, yaitu digunakan sekitar 3-6 kali dalam satu
minggu. Selain itu, mayoritas responden memiliki tingkat pengeluaran bulanan berada pada
kisaran Rp500 ribu hingga Rpl juta. Karakteristik tersebut menunjukan bahwa responden
merupakan pengguna E-wallet yang relative aktif dalam melakukan transaksi non-tunai.

Tabel 2. Karakteristik Demografi

Profil Frekuensi (n = 200) Presentase
Jenis Kelamin Laki — laki 46 23%
Perempuan 154 7%
Universitas Universitas Muhammadiyah 84 42%
Purwokerto
Universitas Jendral Soedirman 70 35%
UIN SAIZU Purwokerto 22 11%
Universitas Teknologi Telkom 24 12%
Purwokerto
Pertama Kkali <I bulan yang lalu 21 10,5%
menggunakan E-wallet 1-2 bulan yang lalu 36 18%
2-3 tahun yang lalu 71 35,5%
>3 tahun yang lalu 72 36%
Seberapa sering Selalu (+ 7 kali per minggu) 58 29%
menggunakan E-wallet | Sering (3-6 kali per minggu) 110 55%
Kadang-kadang (1-2 kali per minggu) | 30 15%
Jarang sekali (< 1 kali per minggu) 2 1%
Rata-rata pengeluaran < Rp 500 ribu 32 16%
dalam sebulan (dalam Rp 500 ribu —Rp 1 juta 94 47%
Rupiah)? Rp 1 juta—Rp 5 juta 68 34%
>Rp 5 juta 6 3%

Sumber: Data Hasil Kuesioner, 2025

Statistik deskriptif pada variabel kemudahan penggunaan, kenikmatan yang dirasakan,
reward, kegunaan yang dirasakan, dan niat berkelanjutan penggunaan E-wallet dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Variabel

Variabel Rata-rata
Kemudahan Penggunaan 4.373
Kenikmatan yang dirasakan 4.068
Reward 4.084
Kegunaan yang dirasakan 4.228
Niat berkelanjutan menggunakan E-wallet 4.307

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata yang didapatkan menunjukan skor 4.068 hingga
4.373, termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna memiliki
persepsi positif terhadap penggunaan E-wallet, baik dari aspek kemudahan, kenikmatan,
reward, maupun kegunaan.

Pengujian outer model dilakukan dengan melihat loading faktor, AVE, Composite
Reliability (CR). Loading faktor yang melebihi 0,70 menunjukan indikator valid, AVE diatas
0,50 menandakan validitas konvergen yang baik, dan CR diatas 0,70 menunjukan reliabilitas
konstruk yang memadai. Hasil pengujian loading faktor tahap pertama disajikan pada Gambar
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berikut ini.
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Gambar 2. Tahap pertama pengujian loading faktor
Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Hasil pengujian loading faktor tahap pertama menunjukan bahwa sebagian besar
indikator memiliki nilai faktor diatas 0,70, sehingga dapat dinyatakan valid. Nilai faktor yang
tinggi mampu menunjukan bahwa indikator mamiliki korelasi yang kuat dengan variabel laten
yang diukur. Namun, indikator PU3 memiliki nilai loading faktor 0,675, sehingga tidak
memenuhi kriteria validitas konvergen. Oleh karena itu, indikator tersebut dihapus agar tidak
menurunkan kualitas pengukuran. Selanjutnya, hasil pengujian loading faktor tahap kedua
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Loading Faktor, AVE, CR

Loading Composite
Variabel Indikator Faktor AVE Reliability
Kemudahan Kegunaan PEOU1 0.718
PEOU2 0.748
PEOU3 0.746 0,570 0,846
PEOU4 0.740
PEOUS 0.817
Kenikmatan yang dirasakan PEJI 0.865
PEJ2 0.878 0,750 0,900
PEJ3 0.854
Reward RWI1 0.818
RW2 0.812
RW3 0.775 0,633 0,873
RW4 0.776
Kegunaan yang dirasakan PUI1 0.786
PU2 0.731
PU4 0.807
PUS 0.734 0,583 0,894
PU6 0.732
PU7 0.790
Niat berkelanjutan
ICU1
menggunakan E-wallet 0.858 0.648 0.846
ICU2 0.788 ’ ’
ICU3 0.766

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025
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Setelah mengevaluasi terhadap model penelitian, seluruh indikator pada tahap kedua
telah memenubhi kriteria validitas konvergen dengan nilai faktor diatas 0,70. Hal ini menunjukan
bahwa indikator-indikator tersebut secara signifikan mampu menjelaskan konstruk yang diukur,
sehingga dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Selain itu,
nilai AVE pada setiap variabel diatas 0,50 yang menunjukan bahwa seluruh konstruk telah
memenuhi validitas konvergen. Hasil uji CR juga menunjukan bahwa seluruh konstruk
memiliki CR diatas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki
konsistensi internal yang baik.

Pengujian Discriminant Validity yaitu untuk memastikan bahwa setiap konstruk
memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya, dengan cara melihat tingkat korelasi
antar konstruk, serta kemampuan setiap indikator dalam menggambarkan konstruk yang
diukurnya. Pada penelitian ini diukur menggunakan Fornell-Larcker dengan nilai akar AVE >
korelasi antar konstruk. Hasil Fornell-Larcker disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Fornell-Larcker

ICU PEJ PEOU PU RW
ICU 0.805
PEJ 0.667 0.866
PEOU 0.686 0.580 0.755
PU 0.719 0.720 0.708 0.764
RW 0.623 0.701 0.478 0.631 0.795

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan pengujian fornell-larcker pada tabel 5, nilai kuadrat AVE pada setiap
variabel tercatat lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan variabel lainnya. Kondisi ini
menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain dan
telah memiliki perbedaan yang jelas satu sama lain dan telah memenuhi kriteria validitas
diskriminan.

Coefficient of determinant (R) digunakan untuk menilai seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan dari variabel dependen. Hasil pengujian ini disajikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. R-Square

R Square R Square Adjusted
ICU 0.631 0.623
PU 0.664 0.659

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan Tabel 6. Nilai R Square niat berkelanjutan (ICU) sebesar 0.631 dan
kegunaan yang dirasakan (PU) sebesar 0,664 yang menunjukan bahwa model mampu
menjelaskan masing-masing 63.1% dan 66,4% variasi konstruk. Mengacu pada kriteria Hair
(2014), kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang, sehingga variabel-varibel
independen dalam penelitian ini memiliki daya menjelaskan yang cukup baik. Selanjutnya, nilai
Adjusted R Square ICU (0,623) dan PU (0,659) menunjukan bahwa setelah penyesuaian model,
kemampuan penjelasan tetap konsisten, sehingga model penelitian dinilai layak.

Pengujian model fit digunakan untuk menilai sejauh mana model penelitian sesuai
dengan data yang dianalisis. Tujuan untuk memastikan bahwa struktur model layak dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hasil pengujian ini disajikan dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.069 0.069
d ULS 1.110 1.110
d G 0.430 0.430
Chi-Square 494.565 494.565
NFI 0.783 0.783

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Hasil pengujian model fit pada tabel 7, menunjukan bahwa nilai SRMR sebesar 0,069,
yang berada dibawah batas 0,08, sehingga mengidentifikasikan model memiliki tingkat
kesesuaian yang baik. Nilaid ULS (1.110)dand_G (0.430) juga menunjukan discrepancy yang
rendah sehingga model dinilai sesuai data. Meskipun nilai Chi-Square cukup besar, indikator
ini tidak menjadi acuan utama dalam PLS-SEM. Nilai NFI sebesar 0.783 mengidentifikasikan
tingkat kesesuaian model ini dinyatakan memiliki kelayakan yang baik untuk dilanjutkan

analisis struktural.

Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 8, yaitu suatu variabel dikatakan
berpengaruh apabila nilai p-value < 0,05 atau nilai t-statistik > 1,96.

Tabel 8. Original Sampel, T-Statistik, P-Value

Original Sample T Statistics
(0) ((O/STDEYV)) P Values Keterangan
PEOU > ICU 0.321 3.301 0.001 Diterima
PEOU > PU 0.417 6.544 0.000 Diterima
PU ->1CU 0.250 2.437 0.015 Diterima
PEOU ->PU > ICU 0.104 2.122 0.034 Diterima
PEJ ->1CU 0.161 1.923 0.055 Ditolak
PEJ -> PU 0.346 4.269 0.000 Diterima
PEJ ->PU > ICU 0.086 2.171 0.030 Diterima
RW > ICU 0.199 2.937 0.003 Diterima
RW ->PU 0.190 2418 0.016 Diterima
RW > PU > ICU 0.047 1.604 0.109 Ditolak

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada Tabel 8, diketahui bahwa dari sepuluh
hipotesis yang diajukan. Sebanyak delapan hipotesis diterima, sedangkan dua hipotesis ditolak.
Penolakan terhadap kedua hipotesis tersebut disebabkan oleh nilai p-value yang diperoleh
berada diatas tingkat signifikan 0,05.

Pembahasan

Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet
dengan kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi

Hasil analisis pada Tabel 8, menunjukan hasil pengujian H1 dan H3 diterima.
Kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat
berkelanjutan penggunaan E-wallet. Hasil ini sejalan dengan Technology Acceptance Model
(TAM) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan
menjadi faktor utama yang mempengaruhi penerimaan teknologi. Generasi Z, khususnya
mahasiswa, menilai kemudahan penggunaan dari seberapa fitur-fitur pada E-wallet dipelajari,
digunakan, dan diakses dalam melakukan transaksi. Tampilan yang sederhana, navigasi yang
tidak membengungkan, serta proses transaksi yang cepat turut mendorong meningkatnya niat
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berkelanjutan responden dalam menggunakan E-wallet. Temuan tersebut sejalan dengan
Ariningsih dkk. (2022) dimana kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat
berkelanjutan penggunaan E-wallet. Selain itu, temuan tersebut juga sejalan dengan Afista dkk.
(2024), Anjani dkk. (2022), Febrianti & Herawati (2024), Fitriati dkk. (2024) mengenai
pembayaran digital.

Kegunaan yang dirasakan diartikan sebagai sejauh mana pengguna merasa bahwa E-
wallet memberikan manfaat dalam mendukung aktivitas mereka. Fitur-fitur seperti riwayat
transaksi pemasukan dan pengeluaran, detail pembayaran, dan bukti transaksi digital membantu
Generasi Z, khususnya mahasiswa, dalam memantau arus kas dan mengelola keuangan pribadi
secara lebih terstruktur. Melalui fitur tersebut, pengguna dapat melihat pola pengeluaran dan
mengontrol penggunaan dana dengan lebih mudah. Maka semakin besar manfaat yang
dirasakan dari fitur-fitur tersebut, semakin tinggi mahasiswa untuk menggunakan E-wallet
secara berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan Ariningsih dkk. (2022), Jayantari dkk. (2021),
Nursjanti dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif
terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet pada Generasi Z. Selain itu, hasil ini juga
sejalan dengan Tay dkk. (2022) yang menemukan adanya pengaruh tersebut pada generasi Y.

Hasil analisis pada Tabel 8, menunjukan hasil pengujian H2 diterima, dimana
kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan. Temuan ini
sejalan dengan TAM, yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berperan dalam
membentuk penilaian pengguna terhadap manfaat suatu teknologi. Ketika pengguna dapat
mengakses fitur-fitur keuangan, seperti pengecekan saldo, riwayat transaksi, atau pengelolaan
arus kas secara sederhana, merek akan menilai bahwa E-wallet dapat membantu pengguna
melakukan aktivitas keuangan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ariel &
Iriyanty (2023), Fitriati dkk. (2024), Humbani & Wiese (2019) yang menyatakan kemudahan
penggunaan berpengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan.

Hasil analisis pada tabel 8, menunjukan hasil pengujian H4 diterima, kegunaan yang
dirasakan memediasi hubungan antara kemudahan penggunaan dan niat berkelanjutan
penggunaan E-wallet. Pada konteks Generasi Z, khususnya mahasiswa semakin mudah mereka
mengoperasikan fitur E-wallet, seperti pembayaran instan, top up praktis, dan pencatatan
otomatis, maka semakin besar pula manfaat yang mereka rasakan dalam mengelola keuangan
pribadi yang pada akhirnya mendorong niat mereka untuk terus menggunakan E-wallet. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Kumar dkk. (2024), Rahmona dkk. (2025) yang menunjukan
peran mediasi kegunaan yang dirasakan dalam hubungan antara kemudahan penggunaan dan
niat berkelanjutan.

Pengaruh kenikmatan yang dirasakan terhadap niat berkelajutan penggunaan E-wallet
dengan kegunaan yang dirasakan sebagai variabel mediasi

Tabel 8 menunjukan hasil pengujian H5 ditolak. Kenikmatan yang dirasakan tidak
berpengaruh terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet. Hasil ini mengindentifikasi
bahwa faktor instrinsik seperti pengalaman yang menyenangkan, memuaskan, dan menarik
bukan menjadi faktor yang menodorong niat mahasiswa untuk terus menggunakan E-wallet.
Kondisi ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Motivational Model (MM) yang menyatakan
bahwa motivasi intrinsik dapat mendorong niat penggunaan. Hal ini mungkin terjadi karena
pengguna cenderung lebih memprioritaskan manfaat fungsional seperti kemudahan dan
efisiensi dibandingkan aspek hedonis (Kumar dkk., 2024). Hasil ini sejalan dengan (Kumar
dkk., 2024), namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Damanik dkk. (2022),
Fitriati dkk. (2024), Nursjanti dkk. (2024) yang menyatakan kenikmatan yang dirasakan
berpengaruh posistif terhadap niat berkelanjutan penggunaan teknologi.

Tabel 8, menunjukan hasil pengujian H6 diterima. Ketika pengguna menikmati fitur-
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fitur E-wallet seperti transaksi yang cepat dan pengalaman pengguna yang menyenanagkan
maka dapat meningkatkan persepsi bahwa aplikasi tersebut memberikan manfaat dalam
membantu aktivitas sehari-hari. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kenikmatan yang
dirasakan, semakin besar pula persepsi pengguna bahwa E-wallet memberikan nilai tambah dan
kegunaan dalam kehidupan mereka. Temuan ini menegaskan aspek hedonis dapat memperkuat
kegunaan yang dirasakan dengan membuat proses penggunaan terasa lebih natural, nyaman,
dan mendukung efektivitas aktivitas pengguna. Hasil ini sejalan dengan Fitriati dkk. (2024), J.
Huang dkk. (2024), Kumar dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kenikmatan yang dirasakan
berpengaruh posistif terhadap kegunaan yang dirasakan.

Tabel 8, meunjukan hasil pengujian H7 diterima. Integrasi Motivational Model (MM),
di mana motivasi intrinsik (kenikmatan) memengaruhi niat berkelanjutan penggunaan secara
tidak langsung melalui kegunaan yang dirasakan, selain itu, temuan ini juga sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang menempatkan kegunaan yang dirasakan sebagai
konstruk kunci yang menjembatani pengaruh faktor psikologis terhadap niat penggunaan
teknologi.

Dalam konteks pengguna Generasi Z, pengalaman yang menyenangkan saat mengakses
E-wallet membuat mereka lebih mudah memahami dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada,
mulai dari pembayaran digital hingga pencatatan transaksi. Ketika pengalaman positif ini
menghasilkan persepsi bahwa E-wallet berguna, misalnya membantu arus kas, mengelola
keuangan pribadi, atau mempercepat transaksi maka barulah muncul niat yang lebih kuat untuk
terus menggunakan layanan tersebut. Temuan ini sejalan dengan F. Huang & Liu (2024);
Kumar dkk. (2024), Wang dkk. (2022) yang menyatakan adanya peran mediasi kegunaan yang
dirasakan dalam hubungan antara kenikmatan yang dirasakan dan niat berkelanjutan.

Pengaruh reward terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-wallet dengan kegunaan
yang dirasakan sebagai variabel mediasi

Hasil pengujian H8 pada Tabel 8 menunjukan hipotesis tersebut diterima. Semakin
tinggi reward yang diterima maka semakin tinggi niat berkelanjutan penggunaan E-wallet.
Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z cenderung mempertimbangkan nilai finansial dalam
setip keputusan penggunaan layanan digital, sehingga ketika mereka merasakan adanya
penghemetan biaya melalui reward, mereka tergolong untuk terus menggunakan E-wallet.
Temuan ini sejalan dengan Motivational Model (MM) yang menjelaskan bahwa motivasi
ekstrinsik, seperti insentif dan penghargaan, mampu mendorong niat perilaku secara langsung.
Sejalan dengan J. Huang dkk, (2024), Anjani dkk. (2022), Manurung dkk. (2022) yang
menyatakan insentif finansial, promosi dan reward dapat meningkatkan niat perilaku
penggunaan secara berkelanjutan.

Hasil pengujian H9 pada Tabel 8, menunjukan hipotesis tersebut diterima. Hal ini
menyatakan bahwa semakin tinggi reward yang diberikan maka semakin tinggi juga kegunaan
yang dirasakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa adanya imbalan seperti cashback, voucher,
diskon, maupun poin loyalitas mampu meningkatkan persepsi pengguna bahwa E-wallet
bermanfaat. Reward memberikan nilai tambah secara langsung karena dianggap
menguntungkan dan relevan dengan kebutuhan pengguna, khususnya mahasiswa yang
cenderung mempertimbangkan efisiensi biaya dalam melakukan transaksi. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Kumar dkk. (2024), Putri & Waskito (2025) yang menyatakan bahwa
reward memiliki pengaruh positif terhadap kegunaan yang dirasakan.

Hasil pengujian H10 pada tabel 8, menunjukan hipotesis ditolak, kegunaan yang
dirasakan tidak memediasi hubungan antara reward dan niat berkelanjutan penggunaan E-
wallet. Temuan ini menunjukan reward berfungsi sebagai motivator ekstrinsik yang bersifat
independen, yang secara langsung mendorong niat berkelanjutan penggunaan E-wallet tanpa
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melalui pembentukan kegunaan yang dirasakan. Kondisi ini tidak sejalan dengan Technology
Acceptance Model (TAM), yang menempatkan kegunaan yang dirasakan sebagai mediator
utama dalam membentuk niat penggunaan. Pada konteks Generasi Z, insentif langsung seperti
cashback dan diskon lebih dominan memengaruhi niat berkelanjutan dibandingkan evaluasi
manfaat jangka panjang (Taufik dkk., 2024). Hasil ini tidak sejalan dengan Kumar dkk. (2024),
Putri & Waskito (2025) yang menyatakan adanya peran mediasi kegunaan yang dirasakan
dalam hubungan reward dan niat berkelanjutan.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh langsung dan
tidak langsung melalui kegunaan yang dirasakan terhadap niat berkelanjutan penggunaan E-
wallet pada Generasi Z, khususnya dalam mendukung efesiensi pencatatan dan pengelolaan
transaksi keuangan sehari-hari. Kenikmatan yang dirasakan tidak berpengaruh langsung
terhadap niat berkelanjutan, namun berpengaruh melalui peningkatan kegunaan yang dirasakan
E-wallet sebagai alat bantu pengelolaan keuangan. Sementara itu, reward seperti cashback dan
poin berpengaruh langsung terhadap niat berkelanjutan tanpa dimediasi oleh kegunaan yang
dirasakan, hal ini menunjukan insentif instan lebih mendorong perilaku penggunaan
dibandingkan mempertimbangkan manfaat akuntansi jangka panjang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan
pendekatan SEM-PLS dalam penelitian ini lebih berfokus pada analisis hubungan antarvariabel
dan kemampuan prediktif model, sehingga belum mengakomodasi pengujian kesesuaian model
secara menyeluruh sebagaimana pada SEM berbasis kovarian. Selain itu, penelitian ini hanya
melibatkan Generasi Z sebagai responden, sehingga perspektif pelaku lain dalam ekosistem
pembayaran digital belum terakomodasi. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan SEM berbasis kovarian, seperti AMOS
atau LISREL, guna menguji kesesuaian model secara lebih komprehensif. Penelitian
mendatang juga dapat memperluas subjek penelitian dengan melibatkan pedagang (merchant)
atau kelompok pengguna lainnya agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat berkelanjutan penggunaan e-wallet.
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